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RINGKASAN

Pakaian adat perkawinan merupakan salah satu bentuk budaya yang dimiliki masyarakat
Gorontalo. Pakaian adat perkawinan Gorontalo terdiri dari 3 (tiga) jenis pakaian adat yang
dikenakan dalam 3 (tiga) prosesi acara adat yang berbeda, yaitu (1) adat malam pernikahan; (2)
adat akad nikah; dan (3) adat resepsi setelah akad nikah. Pakaian-pakaian adat tersebut
mempunyai ciri khas tersendiri dan memiliki makna simbolik yang terdapat pada pakaian dan
atributnya. Penelitian ini perlu dilakukan berkaitan dengan munculnya ragam modifikasi
pakaian adat perkawinan suku Gorontalo saat ini.

Tujuan dalam penelitian ini menemukan deskripsi bentuk pakaian adat perkawinan
Gorontalo yang sesuai dengan makna simbolik pakaian dan menciptakan produk pakaian adat
perkawinan. Penelitian ini sebagai salah satu upaya pelestarian budaya lokal bagi masyarakat
Gorontalo. Penelitian dibagi dalam 2 (dua) tahap, yaitu tahap pertama mengkaji dan
menciptakan produk pakaian adat perkawinan yang dikenakan pada acara adat resepsi, yaitu
bili 'u dan paluwala. Pada tahap kedua melanjuikan kajian dan penciplaan produk pada pakaian
adat perkawinan Gorontalo yang dikenakan pada acara adat malam pernikahan dan adat akad
nikah, yaitu pakaian adal madipunggu - payungga tilabaiaila untuk adat malam pernikahan dan
pakaian adat walimomo - payungga tilabataila untuk akad nikah.

Metode wyang digunakan untuk mengkaji permasalahan penelitian ini dengan
menggunakan pendekatan semiotika dan fransformasi budaya. Pendckatan scmiotika
digunakan untuk mengkaji hal yang berkaitan dengan aspek indeks dan aspek tanda, sedangkan
pendekatan transformasi budaya bertujuan mengkaji fenomena modifikasi pakaian adat
perkawinan dilihat dari aspek bentuk, warna, ukuran dan cara pemakaian.

Hasil dari penelitian tahap pertama ini adalah deskripsi dan penciptaan produk pakaian
adat bili 'u dan pakaian adat pafuwala. Produk yang dihasilkan bertujuan: (1) scbagai salah satu
upaya pengenalan dan pelestarian budaya bagi masyarakat Gorontalo; (2) sebagai media
pembelajaran muatan lokal bagi pendidikan formal; (3) dapat dijadikan scbagai dasar dalam
penciptaan produk pakaian adat perkawinan yang sesuai dengan simbol dan makna pakaian

Kata Kunci: Mengkaji, Menciptakan Produk, Pakaian Adat, Perkawinan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ragam budaya bangsa Indonesia, diantaraanya adalah pakaian adat yang memiliki ciri
khas tersendiri. Pakaian adat perkawinan adalah salah satu bentuk budaya yang umumnya
memiliki kekhasan melalui bentuk busana ataupun atribut-atribut pakaian. Atribut atau
kelengkapan pakaian adat perkawinan sebagai salah satu ciri pembeda satu suku bangsa satu
dengan suku bangsa lainnya, munculnya pakaian adat perkawinaan dari setiap suku bangsa.
mempunyai latar belakang yang panjang.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman, mulai terjadi perubahan-
perubahan dalam pola hidup masyarakat yang mengikuti perkembangan zaman, diantaranya
dilihat dari cara berpakaian. Pengaruh budaya luar merupakan salah satu faktor terjadinya
perubahan-perubahan tersebut termasuk dalam hal berpakaian. Fenomena cara berpakaian
yang beragam akibat pengaruh budaya luar juga berdampak pada pakaian adat perkawinan,
yaitu mengalami bentuk modifikasi pakaian. Menurut Soekanto & Sulistyowati (2013)
bahwa “kebudayaan bersifat stabil dan juga dinamis dan setiap kebudayaan mengalami
perubahan-perubahan yang kontinu. Setiap kebudayaan pasti mengalami perubahan atau
perkembangan-perkembangan”. Berdasarkan teori tersebut, bahwa pakaian pada umumnya
merupakan bagian dari kebudayaan, dapat saja mengalami perubahan atau perkembangan,
sepanjang perubahan dan perkembangan masih sesuai dengan makna budaya yang
dikandungnya.

Fenomena bentuk pakaian adat perkawinan masyarakat Gorontalo sckarang ini muncul
dengan berbagai moditikasi. Kreasi dan modifikasi saat ini dapat dilihat dari bentuk, model,
warna, rias wajah dan aksesoris yang digunakan. Pakaian adat perkawinan Gorontalo
tentunya mengandung makna dan nilai yang tercermin dari pakaiannya. Menurut Barnard
(2006) bahwa fashion dan pakaian, bisa dipahami sebagai satu sistem penandaan, sebagai
cara bagi keyakinan, nilai-nilal, ide-ide dan pengalaman, dikomunikasikan melalui praktek-
praktek, artefak-artefak, dan institusi-institusi. Makna dan nilai yang terkandung pada
pakaian adat perkawinan suku Gorontalo, berkaitan dengan pembelajaran atau naschat-
naschat bagi kedua pengantin. Simbol makna dan nilai pakaian adat perkawinan masyarakat
Gorontalo ditemukan pada bentuk, warna, dan ukuran yang terdapat pada pakaian.

Beragamnya modifikasi pakaian adat petkawinan masyarakat Gorontalo sekarang ini,

mendorong peneliti dalam mengkaji dan menciptakan produk pakaian adat perkawinan



